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ABSTRAK 

 

 

 

Natalia/31130205/2017/Pengaruh Aktiva Pajak Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan, dan Beban 

Pajak Kini Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan yang Terdaftar dalam Indeks LQ 45 

Periode 2013-2015/Pembimbing: Sugi Suhartono, S.E., M.Ak.  

 

 Laporan keuangan merupakan instrumen bagi perusahaan dalam menyampaikan berbagai 

informasi serta kinerja perusahaan pada para pihak yang memiliki kepentingan. Laporan keuangan 

juga merupakan salah satu tolak ukur bagi prinsipal untuk menilai kinerja manajemen (agen). 

Adanya perbedaan kepentingan dan informasi antara prinsipal dan agen memacu agen untuk 

memikirkan bagaimana angka akuntansi yang dihasilkan dapat lebih memaksimalkan 

kepentingannya. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

aktiva pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, dan pajak kini terhadap manajemen laba.  

 Berdasarkan teori agensi, dan teori akuntansi positif, konflik kepentingan yang terjadi 

antara prinsipal dan agen akan berdampak pada pelaporan laporan keuangan yang menggunakan 

penilaian tertentu, mengubah standar serta aturan yang berlaku guna menyesatkan para pengguna 

laporan keuangan, dan manajer perusahaan memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan dan 

memaksimumkan kepuasan perusahaan tersebut. 

 Sampel pada penelitian ini terdiri dari 21 perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 

periode 2013-2015. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Multiple Linear Regression Analysis. 

 Hasil penelitian menunjuikkan aktiva pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba, beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, beban pajak 

kini tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan manajemen laba serta dapat bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan 

dalam pengambilan keputusan.  

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Manajemen Laba, Aktiva Pajak Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan, Beban Pajak 

Kini  
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2ABSTRACT 

 

 

 

Natalia/31130205/2017/The Effect of Deferred Tax Asset, Deferred Tax expense, and Current Tax 

Expense to Earnings Management on Companies Registered in the LQ 45 Index for the Period 

2013-2015/Advisor: Sugi Suhartono, S.E., M.Ak.  

 

 The financial statement as an instrument for the company in delivering a wide range of 

information as well as the company’s performance on the parties who have an interest. The 

financial statements are also one of the benchmarks for the principal to know the performance of 

management (agent). The existence of different interests and information between the principal and 

the agent, makes agent to think about how the resulting accounting numbers can better maximize 

their interests. Therefore, the purpose of this study is to determine the effect of deferred tax asset, 

deferred tax expense, and current tax on earnings management. 

 Based on agency theory, and positive accounting theory, the conflict of interest between 

principal and agent will have an impact on the reporting of financial statements that use certain 

judgments, changing the standards and rules applicable to mislead the users of the financial 

statements, and managers choosing profitable accounting policies and Maximize the company's 

satisfaction. 

 The sample of this study consists of 21 companies listed in the LQ 45 index for the period 

2013-2015. Purposive sampling method is used. The data analysis technique used to test the 

hypothesis is Multiple Linear Regression Analysis. 

 The results show that deferred tax asset has no effect on earnings management, deferred 

tax expense do not affect earnings management, current tax expense has no effect on earnings 

management.  

 The results of this study are expected to contribute to the results of previous research 

relating to earnings management and can be useful for users of financial statements in decision 

making. 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Earnings Management, Deferred Tax Asset, Deferred Tax expense, and Current Tax 

Expense  
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban manajemen untuk 

memenuhi kepentingan investor, kreditor, dan pemerintah. Laporan keuangan tersebut dapat 

memberikan informasi yang dapat dipakai untuk pengambilan keputusan, sehingga informasi yang 

terkandung di dalamnya haruslah informasi yang dapat dipercaya. Laporan keuangan tersebut harus 

memenuhi tujuan, aturan serta prinsip-prinsip akuntansi yang sesuai dengan standar yang berlaku 

umum agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan dan 

bermanfaat bagi setiap penggunanya. Jensen Meckling (1976) dikaitkan dengan teori agensi, 

laporan keuangan juga merupakan salah satu tolak ukur bagi prinsipal untuk menilai kinerja 

manajemen (agen). Adanya perbedaan kepentingan dan informasi antara prinsipal dan agen 

memacu agen untuk memikirkan bagaimana angka akuntansi yang dihasilkan dapat lebih 

memaksimalkan kepentingannya. Cara yang dapat dilakukan agen untuk memperoleh angka – 

angka akuntansi tersebut dapat berupa rekayasa laba yang dinaikkan dalam laporan keuangan. 

Healy dan Wahlen (1999) mengatakan bahwa manajemen laba dilakukan manajer dengan 

menggunakan penilaian tertentu dalam pelaporan keuangan dan menyusun transaksi untuk 

mengubah laporan keuangan guna menyesatkan stakeholders mengenai kinerja ekonomi yang 

terjadi. 

Menurut Richard, et al. (2015:171), manajemen laba adalah aspek lain dari masalah 

mengenai kualitas dari laba. Manajer mungkin mencoba untuk mengelola pendapatan, karena para 

manajer percaya dalam melaporkan pengaruh dari investor dan kreditor keputusan contohnya: 

manajer mengubah metode depresiasi aktiva tetap dari metode depresiasi angka tahun ke metode 

depresiasi garis lurus untuk memperkecil beban sehingga laba yang dilaporkan meningkat.  

Fenomena yang membuat ketertarikan penulis mengambil penelitian ini salah satunya 

adalah tindakan manajemen laba telah menimbulkan kasus skandal pelaporan akuntansi dalam 

dunia bisnis, antara lain terkait kasus yang terjadi di Indonesia seperti Panama Papers, dan PT 

Toyota Motor Manufacturing Indonesia. Terkuaknya dana orang Indonesia yang tersimpan di luar 

negeri berasal dari bocornya data dari pusat data firma hukum Mossack Fonseca yang 

berkedudukan di Panama baru-baru ini. Mossack Fonseca adalah perusahaan berbadan hukum yang 

didirikan pada tahun 1977 oleh Jurgen Mossack dan Ramon Fonseca. Perusahaan ini menyediakan 

jasa melayani perorangan ataupun perusahaan untuk melakukan transaksi dananya di luar negara 

asal mereka. Bocoran data keuangan perusahaan dan orang-orang tersohor dunia dikenal dengan 

istilah Panama Papers. Skandal Panama Papers membocorkan 11,5 juta dokumen rahasia lebih dari 

214.000 perusahaan yuridiksi bebas pajak dunia termasuk pemegang saham dan pemimpin 

perusahaan. Bocoran diperoleh surat kabar Jerman Suddeutsche Zeitung pada Agustus 2015 yang 

membagi-bagikan data tersebut kepada ICIJ (International Consortium of Investigative Journalists) 

atau Konsorsium Jurnalis Investigasi Internasional. Terdapat 2 nama warga negara Indonesia yaitu 

Muhammad Riza Chalid dan Djoko Soegiarto Tjandra. Motif untuk menyimpan uang di luar negeri 

adalah pertama dengan menyimpan uang di luar negeri berarti akan terhindar dari pembayaran 

pajak. Terlebih lagi banyak negara di luar negeri yang menawarkan tarif pajak yang sangat rendah 

bahkan tax haven country. Kedua, para wajib pajak merasa memperoleh rasa aman dengan 

terlindunginya dana mereka. Umumnya dana yang tersimpan berbentuk portofolio keluarga atau 

sekadar perusahaan bayangan saja. Selain itu, perusahaan jasa keuangan luar negeri memberikan 

kompensasi yang lumayan besar membuat para wajib pajak tertarik menyimpan uangnya dalam 

jumlah yang sangat besar. Ketiga, belum ada aturan yang komprehensif mengenai boleh atau 

tidaknya menyimpan uang di luar negeri sehingga peluang ini dapat dipakai oleh para wajib pajak. 

(www.pikiranrakyat.com, diakses pada 6 April 2017). Disamping skandal Panama Papers, 

Direktorat Jenderal Pajak menuding PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia menghindari 

pembayaran pajak senilai Rp 1,2 triliun dengan transfer pricing. Modusnya sederhana: 

memindahkan beban dan keuntungan berlebih dari satu negara ke negara lain yang menerapkan 

tarif pajak lebih murah (tax haven). Pemindahan beban dilakukan dengan memanipulasi harga 

secara tidak wajar untuk beban bunga dan royalti. Transfer pricing Toyota di Indonesia terdeteksi 

atau diketahui setelah Direktorat Jenderal Pajak secara simultan memeriksa surat pemberitahuan 

pajak tahunan (SPT) Toyota Motor Manufacturing pada 2005. Belakangan, pajak Toyota pada 

http://www.pikiranrakyat.com/
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2007 dan 2008 juga ikut diperiksa. Pemeriksaan dilakukan karena Toyota mengklaim kelebihan 

membayar pajak pada tahun-tahun itu, dan meminta negara mengembalikannya (restitusi). Dari 

pemeriksaan SPT Toyota pada 2005 itu, petugas pajak menemukan sejumlah kejanggalan. Pada 

2004 misalnya, laba bruto Toyota anjlok lebih dari 30 persen, dari Rp 1,5 triliun (2003) menjadi Rp 

950 miliar. Selain itu, rasio gross margin atau perimbangan antara laba kotor dengan tingkat 

penjualan juga menyusut. Dari sebelumnya 14,59 persen (2003) menjadi hanya 6,58 persen setahun 

kemudian. Pada tahun itu, Toyota melakukan restrukturisasi mendasar. Sebelumnya, semua lini 

bisnis produksi dan distribusi mereka dilakukan di bawah satu bendera: PT Toyota Astra Motor. 

Pemilik sahamnya ada dua: PT Astra International Tbk (51 persen) dan Toyota Motor Corporation 

Jepang (49 persen).Pada pertengahan 2003, Astra menjual sebagian besar sahamnya di Toyota 

Astra Motor kepada Toyota Motor Corporation Jepang. Alasannya, Astra punya utang jatuh tempo 

yang tak bisa ditangguhkan lagi. Walhasil, Toyota Jepang kini menguasai 95 persen saham Toyota 

Astra Motor. Setelah restrukturisasi itulah, laba gabungan kedua perusahaan Toyota anjlok. 

Melorotnya keuntungan Toyota membuat setoran pajaknya pada pemerintah juga berkurang. 

Sebelumnya, perusahaan ini bisa membayar pajak sampai setengah triliun rupiah. Pada 2004, 

pasca-restrukturisasi, dua perusahaan Toyota (TMMIN dan TAM) hanya membayar pajak Rp 168 

miliar.Yang janggal, meski laba turun, omzet produksi dan penjualan mereka pada tahun itu justru 

naik 40 persen (www.investigasi.tempo.com, diakses pada 6 April 2017). 

Di Indonesia, PSAK No. 1 mewajibkan perusahaan untuk menyusun laporan keuangan 

keuangannya berdasarkan basis akrual dimana dalam basis ini, manajer mempunyai keleluasaan 

dalam memilih metode akuntansi yang akan digunakan sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

mengatur laba perusahaan, misalnya dengan memanfaatkan kelonggaran penggunaan metode dan 

prosedur akuntansi tertentu, membuat kebijakan-kebijakan akuntansi dan mempercepat atau 

menunda biaya dan pendapatan agar lebih kecil atau lebih besar dari yang seharusnya. earnings 

management semacam ini biasa dikenal sebagai manajemen laba akrual. Akrual yang menjadi 

dasar pengukuran transaksi akuntansi dapat dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu : non discretionary 

accrual (akrual tidak bebas) dan discretionary accrual (akrual bebas). Discretionary accual adalah 

pengakuan aktual laba atau beban yang bebas tidak diatur dan merupakan pilihan kebijakan 

manajemen, sedangkan non dicretionary accrual merupakan akrual wajar, jika dilanggar akan 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan (Subagyo, et al,  2011:360). 

Pada tahun 1999 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menerbitkan pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No.46 untuk memperbaiki kualitas pelaporan keuangan yang 

berkaitan dengan akuntansi pajak penghasilan. Namun dalam PSAK tersebut terdapat beberapa 

paragraf pernyataan yang dapat memberikan kebebasan manajemen dalam menentukan pilihan 

kebijakan akuntansi dalam menentukan pencadangan beban/penghasilan beban pajak tangguhan 

atas adanya perbedaan antar standar akuntansi dengan peraturan perpajakan (Zulaikha Suranggane, 

2007: 78).  

Pada tanggal neraca, nilai tercatat aktiva pajak tangguhan perlu ditinjau kembali sesuai 

dengan pernyataan yang terdapat pada PSAK No. 46. Hal ini berarti bahwa setiap tahun 

manajemen mempunyai kewajiban untuk melakukan penilaian yang bertujuan untuk menentukan 

saldo aktiva pajak tangguhan, dimana menurut Bauman, et al (2001) penilaian tersebut bisa saja 

bersifat subjektif. 

Oleh sebab itu aktiva pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, dan pajak kini berhubungan 

erat dalam mendeteksi manajemen laba yaitu jika manajer memanipulasi laba secara akrual maka 

dapat menghasilkan perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal dimana perbedaan 

tersebut tercermin dalam beban pajak tangguhan. Oleh karena itu, beban pajak tangguhan berguna 

mendeteksi adanya earnings management dimana semakin tinggi beban pajak tangguhan, semakin 

besar pula kecenderungan adanya praktek earnings management. 

 

 

 

http://www.investigasi.tempo.com/
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B. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1.  Untuk menguji dan menganalisis pengaruh aktiva pajak tangguhan terhadap manajemen laba. 

2.  Untuk menguji dan menganalisis pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. 

3.  Untuk menguji dan menganalisis pengaruh beban pajak kini terhadap manajemen laba. 

 

C.   Telaah Pustaka 

1.  Teori Keagenan 

Teori keagenan (agency theory) dipopulerkan oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori ini 

muncul ketika ada hubungan kontrak kerja sama antara manager dan pemegang saham yang 

digambarkan sebagai hubungan antara agen (manajemen),  principal (pemegang saham). Hubungan 

kontrak kerja sama tersebut berupa pemberian wewenang oleh principal kepada agen untuk bekerja 

demi pencapaian tujuan principal. Manager diangkat oleh pemilik untuk menjalankan operasional 

perusahaan karena pemegang saham memiliki keterbatasan dalam mengelola perusahaan. 

Teori keagenan mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas kepentingan mereka 

sendiri. Pemegang saham sebagai pihak yang berwenang diasumsikan hanya tertarik kepada hasil 

keuangan yang bertambah atau investasi mereka di dalam perusahaan. Sedangkan para agen 

diasumsikan menerima kepuasan berupa kompensasi keuangan dan syarat-syarat yang menyertai 

dalam hubungan tersebut. Teori keagenan merupakan konsekuensi dari pemisahan fungsi kontrol 

(manajemen) dengan fungsi kepemilikan (pemegang saham). Teori keagenan terfokus pada 

hubungan antara dua pelaku ekonomi yang saling bertentangan yaitu prinsipal (pemegang saham) 

dan agen (manajer). Konflik kepentingan dalam perusahaan antara prinsipal dengan manajer yang 

disebut dengan agency conflict disebabkan adanya hubungan keagenan atau agency relationship. 

Agency conflict antara manajer dan pemegang saham ini dapat terjadi terutama jika 

perusahaan memiliki excess cash flow tersebut oleh manajer kecenderungannya akan digunakan 

untuk meningkatkan kekuasaannya melalui investasi yang berlebihan dan pengeluaran yang tidak 

ada kaitannya dengan kegiatan utama perusahaan atau excessive perquisities (Sartono, 2001). 

Agency conflict dapat diminimumkan dengan suatu mekanisme pengawasan yang dapat 

mensejajarkan kepentingan antara manajer dengan pemegang saham (Sartono, 2001:97). Namun 

dengan munculnya pengawasan tersebut akan menimbulkan biaya pengawasan (Monitoring Cost). 

Monitoring cost merupakan biaya untuk mengawasi perilaku agent apakah agent telah bertindak 

sesuai kepentingan principal dengan melaporkan secara akurat semua aktivitas yang telah 

ditugaskan kepada manajer. 

Uraian tersebut diatas memberi makna bahwa auditor merupakan pihak yang dianggap 

dapat menjembatani kepentingan pihak pemegang saham (principal) dengan pihak manajer (agen) 

dalam mengelola keuangan perusahaan termasuk menilai kelayakan strategi manajemen dalam 

upaya untuk mengatasi kesulitan keuangan perusahaan. yang sering disebut dengan biaya keagenan 

(Agency Cost). 

 

2.  Teori Akuntansi Positif 

Teori akuntansi positif (positive accounting theory) sering dikaitkan dalam pembahasan 

mengenai manajemen laba (earnings management). Teori akuntansi positif menjelaskan faktor-

faktor yang memengaruhi manajemen dalam memilih prosedur akuntansi yang optimal dan 

mempunyai tujuan tertentu. Menurut teori akuntansi positif, prosedur akuntansi yang digunakan 

oleh perusahaan boleh berbeda dengan yang lainnya, namun perusahaan diberi kebebasan untuk 

memilih salah satu alternatif prosedur yang tersedia untuk meminimumkan biaya kontrak dan 

memaksimalkan nilai perusahaan.  

Dengan adanya kebebasan itulah, maka manajer mempunyai kecenderungan melakukan 

suatu tindakan yang menurut teori akuntansi positif dinamakan sebagai tindakan oportunis 

(opportunistic behavior) (Scott, 2000). Jadi, tindakan oportunis adalah suatu tindakan yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan dan 

memaksimumkan kepuasan perusahaan tersebut. Ada berbagai motivasi yang mendorong 

dilakukannya manajemen laba. 
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Teori akuntansi positif mengusulkan tiga hipotesis motivasi manajemen laba yang 

dihubungkan oleh tindakan oportunistik yang dilakukan oleh perusahaan (Watts dan Zimmerman, 

1986) Seperti yang sudah dijelaskan, dalam teori akuntansi positif ada berbagai motivasi yang 

mendorong dilakukannya manajemen laba. Salah satu motivasi yang terkait dengan adanya target 

penerimaan pajak yang dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dan selalu tidak pernah tercapai 

yaitu motivasi regulasi politik yang merupakan motivasi manajemen dalam menyiasati berbagai 

regulasi pemerintah guna melakukan manipulasi laba dengan menurunkan laba yang dilaporkan 

sehingga pajak yang dibayarkannya menjadi kecil. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disajikan di atas, maka hipotesis penelitian ini 

adalah : 

Ha1 : Aktiva pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Ha2 : Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Ha3: Beban pajak kini berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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METODE PENELITIAN 

 

A.  Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 pada Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2015. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam penentuan objek penelitian, antara lain: 

1. Perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013 

sampai dengan tahun 2015. 

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit, yang disampaikan 

secara lengkap disertai dengan catatan atas laporan keuangan dalam mata uang rupiah. 

3. Perusahaan tidak mengalami delisting selama tahun 2013-2015. 

4. Mempunyai kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

 

B. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan variabel-variabel dependen dan independen sebagai 

berikut:  

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba atau earnings 

management. Pada penelitian ini, manajemen laba diproksikan dengan discretionary accrual 

dengan menggunakan Modified Jones Model (Jones,1991) model mengatakan bahwa semakin 

tinggi tingkat discretionary accrual maka semakin rendah manajemen laba perusahaan. 

Manajamen laba diproksikan dengan menggunakan discretionary accruals (DA). 

Menurut Healy (1999) konsep model akrual memiliki dua komponen, yaitu 

discretionary accruals dan non discretionary accruals. Discretionary accruals merupakan 

komponen akrual yang dapat diatur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan (discretion) 

manajerial, sementara non discretionary accruals merupakan komponen akrual yang tidak 

dapat diatur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan manajer perusahaan. Manajer akan 

melakukan manajemen laba dengan memanipulasi akrual-akrual tersebut untuk mencapai 

tingkat pendapatan yang diinginkan. Untuk menghitung discretionary accrual  melalui empat 

tahap yaitu: 

a.  Menghitung Total accrual  

𝑇𝐴𝑖𝑡 = 𝑁𝐼𝑖𝑡 − 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 ………………............……………...……………………..(1) 

Keterangan: 

TAit =  total akrual perusahaan i pada periode t  

NIit  = laba bersih sebelum pos luar biasa perusahaan i pada periode t 

CFOit  = aliran kas operasi perusahaan i pada periode t 

b.  Mengestimasi nilai total accrual dengan persamaan regresi 
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
=  𝛼 (

1

𝐴𝑖𝑡−1
) +  𝛽1 (

(∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡)

𝐴𝑖𝑡−1
) + β2 (

PPEit

At−1
) + e……...............…….(2) 

Keterangan:  

TAit  =  total akrual perusahaan i pada periode t 

REV  = selisih revenue perusahaan pada periode t denagn revenue periode sebelumnya 

(t-1) 

PPEt  = nilai aset tetap (gross) perusahaan pada periode t 

At-1  = jumlah aset pada perusahaan saat t-1 

e  = error term perusahaan i pada periode t 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan non discretionary accruals (NDA) yang ditentukan 

dengan memasukkan kembali koefisien-koefisien dari hasil regresi persamaan (2) pada persamaan 

berikut 

c.  Menghitung nilai nondiscretionary accrual 

𝑁𝐷𝐴𝑡 = 𝛼(
1

𝐴𝑡−1
) + β1(

∆𝑅𝐸𝑉− ∆𝑅𝐸𝐶

𝐴𝑡−1
) + β2(

𝑃𝑃𝐸1

𝐴𝑡−1
)…….......................………….…….(3) 

Keterangan:  

NDAt  = nondiscretionary accrual perusahaan pada periode t 
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REV  = selisih revenue perusahaan pada periode t denagn revenue periode sebelumnya(t-1) 

REC  = selisih receivable perusahaan pada periode t dengan receivable pada periode sebelumnya 

(t-1)  

PPEt  = nilai aset tetap (gross) perusahaan pada periode t 

At-1  = jumlah aset pada perusahaan saat t-1 

d.  Menghitung nilai discretionary accrual 

 𝐷𝐴 =
𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑡−1
− 𝑁𝐷𝐴𝑡 ………….………….......................………………………...(4) 

Keterangan: 

DA = dicretionarry accrual 

TACC  = total accrual 

NDAt  = nondiscretionary accrual 

2.  Variabel Independen 

Terdapat tiga variabel independen pada penelitian ini, yaitu aktiva pajak tangguhan, beban 

pajak tangguhan, dan beban pajak kini. Berikut penjelasannya satu demi satu: 

a.  Aktiva Pajak Tangguhan 

Aktiva pajak tangguhan adalah saldo akun di neraca sebagai manfaat pajak yang jumlahnya 

merupakan jumlah estimasi yang akan dipulihkan dalam periode yang akan datang sebagai akibat 

adanya perbedaan sementara antara standar akuntansi keuangan dengan peraturan perpajakan dan 

akibat adanya saldo kerugian yag dapat dikompensasikan diperiode mendatang (Waluyo, 2014). 

Dalam Penelitian ini aktiva pajak tangguhan sebagai variabel bebas yang diukur dengan perubahan 

nilai aktiva pajak tangguhan pada akhir periode t dengan t-1 dibagi dengan nilai aktiva pajak 

tangghan pada akhir periode t.  

APTit = Δ aktiva pajak tangguhan it /aktiva pajak tangguhan t 

 

b.  Beban Pajak Tangguhan 

Beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat perbedaan antara laba akuntansi 

(yaitu laba dalam laporan keuangan untuk kepentingan pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba 

yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak). Perbedaan antara laporan keuangan, standar 

akuntansi dan fiskal disebabkan dalam keleluasaan bagi manajemen dalam menentukan prinsip dan 

asumsi dibandingkan yang diperoleh menurut pajak. Pengukuran variabel ini menggunakan rumus 

Philips et al (2003), beban pajak tangguhan dihitung dengan menggunakan indikator membobot 

beban pajak tangguhan dengan total aktiva tahun sebelumnya.  

Beban pajak tangguhan =
Beban pajak tangguhan periode t

Total aset periode t − 1
 

 

 

 

c.  Beban Pajak Kini 

Beban pajak kini adalah jumlah pajak penghasilan yang terutang atas penghasilan kena 

pajak pada satu periode. Besarnya dihitung dari penghasilan kena pajak yang sebelumnya telah 

memperhitungkan adanya beda tetap sekaligus beda waktu, dikalikan dengan tarif pajak yang 

berlaku. Beban pajak kini yang dimaksud dalam penelitian ini diperoleh dari beban pajak kini pada 

periode laporan keuangan tertentu dibagi dengan total aset periode sebelumnya. Pengukuran 

variabel ini mengacu pada jurnal akuntansi dan keuangan (Suranggane, 2007). Dalam penelitian ini 

beban pajak kini sebagai variabel bebas ketiga yang diukur dengan: 

Beban pajak kini =
Beban pajak kini periode t

Total aset periode t − 1
 

 

C.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi 

dengan pengumpulan data sekunder pada laporan keuangan perusahaan yang terdaftar dalam 

indeks LQ 45 di  Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Data yang berhubungan dengan 

informasi perusahaan yang menjadi sampel didapat dari laporan keuangan tahunan perusahaan dari 

website www.idx.co.id dan Pusat Data Pasar Modal (PDPM) periode 2013-2015.  

http://www.idx.co.id/
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D.  Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di indeks LQ 45 pada Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2013-2015. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

nonprobabilistic sampling, yaitu metode purpose sampling, dimana sampel dipilih untuk dapat 

mewakili populasi dengan memenuhi kriteria tertentu, diantaranya: 

1. Perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013 

sampai dengan tahun 2015. 

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit, yang disampaikan 

secara lengkap disertai dengan catatan atas laporan keuangan dalam mata uang rupiah. 

3. Mempunyai kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian ini seperti pajak 

tangguhan, pajak kini, dan elemen-elemen manajemen laba.  

  

E. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan pengolahan data dan menganalisis data-data yang diperoleh untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan, peneliti menggunakan alat bantu pengolahan data berupa 

penggunaan software (perangkat lunak) yaitu Microsoft Excel 2010 dan SPSS versi 20.  
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ML 63 -0,10683 0,16359 0,0236470 0,05518149 

DTA 63 -0,94465 0,82309 0,1326830 0,35992925 

DTE 63 -0,03690 0,02350 0,0037077 0,00909334 

CTE 63 0,00558 0,07472 0,0313759 0,02005322 

Valid N 

(listwise) 

63         

Sumber : Output SPSS 20.00 

 

Analisis statistik deskriptif dari variabel-variabel yang diuji dalam penelitian ini disajikan 

dalam tabel 4.2 yang menunjukkan bahwa rata-rata manajemen laba (ML) sebesar 0,0236470 

dengan angka terendah sebesar -0,10683 dan tertinggi sebesar 0,16359 dengan standar deviasi 

sebesar 0,05518149, rata-rata aktiva pajak tangguhan (DTA) adalah 0,1326830 dengan nilai 

terendah adalah -0,94465 dan nilai tertinggi 0,82309 dengan standar deviasi sebesar 0,35992925, 

rata-rata untuk beban pajak tangguhan (DTE) adalah 0,0037077 dengan nilai terendah adalah -

0,03690 dan tertinggi 0,02350 dengan standar deviasi sebesar 0,00909334, rata-rata untuk beban 

pajak kini (CTE) dengan nilai 0,0313759 terendah adalah 0,00558 dan tertinggi 0,07472 dengan 

standar deviasi 0,02005322. 

 

B.  Hasil Penelitian 

1.  Uji Kesamaan Koefisien (Pooling) 

 

Variabel Sig. 

DTA_dt1 0,355 

DTE_dt1 0,964 

CTE_dt1 0,164 

DTA_dt2 0,712 

DTE_dt2 0,998 

CTE_dt2 0,475 

Sumber : Output SPSS 20.00 

Berdasarkan hasil pengujian dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa seluruh variabel dummy 

yang berinteraksi dengan variabel bebas memiliki nilai sig. lebih besar dari p-value (>0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan garis diagonal sepanjang tahun sehingga 

data dapat dipool. 

 

2.  Uji Asumsi Klasik 

Variabel 

Jenis Pengujian 

Normalitas 

Multikolinieritas 

Autokorelasi 

Heterokedasitas 

Tol VIF sig. 

DTA 

Asymp. Sig (2-tailed) 

= 0,994 > 0,05 

0,954 1,048 

1,69321 < 1,853 < 

2,30679 

0,778 

DTE 0,995 1,005 0,753 

CTE 0,958 1,044 0,997 
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Sumber : Output SPSS 20.00 

Hasil pengujian asumsi klasik adalah sebagai berikut 

a.  Uji Normalitas 

Dari hasil pengujian yang dapat dilihat pada tabel 4.4, dengan menggunakan uji one-

sample Kolmogorov Smirnov dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,994 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. 

b.  Uji Multikolinieritas 

Dari hasil pengujian pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa terjadi masalah pada uji ini 

dikarenakan pada adanya nilai Tol ≥ 0,1 dan VIF < 10. Hasil pengujian untuk variabel DTA, DTE, 

dan CTE diperoleh nilai VIF secara berturut-turut sebesar 1,048; 1,005; 1,044 di mana semua 

variabel tersebut memiliki nilai VIF < 10 dan hasil uji variabel diperoleh nilai tolerance berturut-

turut sebesar 0,954; 0,995; 0,958 di mana nilai tolerance dari semua variable ≥ 0,1 sehingga dapa 

disimpulkan penelitian ini bebas dari multikolinearitas. 

c.  Uji Autokorelasi 

Dari hasil pengujian autokorelasi pada tabel 4.4 menggunakan uji Durbin Watson, dapat 

dilihat bahwa nilai d sebesar 1,853 maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah autokorelasi.  

d.  Uji Heterokedasitas 

Dari hasil pengujian Heterokedasitas pada tabel 4.4 menggunakan uji Glejser dapat dilihat 

bahwa tingkat signifikan variabel independen semuanya diatas α = 0,05 terhadap variabel dependen 

yaitu absolut residual. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 

heterokedasitas. 

 

3.  Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Model Sig 

1 0,602 

Sumber : Output SPSS 20.00 

 

Dari hasil pengujian untuk signifikansi simultan (uji F) yang dapat dilihat pada tabel 4.5 

dapat dilihat bahwa nilai sig. sebesar 0,602 dimana lebih besar dari 0,05. Hal itu menunjukan 

bahwa variabel DTA, DTE, dan CTE secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependennya yaitu ML. 

 

4.  Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Variabel B Sig. (2-tailed) 

DTA -0,009 0,664 

DTE 0,943 0,231 

CTE 0,153 0,672 

Sumber : Output SPSS 20.00 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi (Uji t) pada tabel 4.6 dapat kita lihat bahwa 

ativa pajak tangguhan dalam penelitian ini yang diwakili oleh DTA memiliki tingkat signifikansi 

sebesar 0,664 > 0,05, maka tidak tolak H0 di mana aktiva pajak tangguhan tidak berpengaruh 

terhadap  manajemen laba. Kemudian untuk beban pajak tangguhan yang diwakili oleh DTE pada 

penelitian ini memiliki tingkat signifikansi 0,231 > 0,05, maka tidak tolak H0 dimana beban pajak 

tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Untuk variabel beban pajak kini yang 

diwakili oleh CTE pada penelitian ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,672 > 0,05, maka tidak 

tolak H0 di mana beban pajak kini tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat dirumuskan persamaan regresi berganda sebagai 

berikut : 

ML = 0,017 – 0,009DTA + 0,943DTE + 0,153CTE + e 
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5.  Uji Koefisien Determinasi  

Model R Square 

1 0,031 

Sumber : Output SPSS 20.00 

Dari hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.7 diatas besarnya nilai R Square adalah 

0,031, nilai tersebut dapat diartikan bahwa  3,1% manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel 

DTA, DTE, dan CTE. Sedangkan sisanya 96,9% dijelaskan oleh variabel lainnya di luar penelitian. 

 

C.  Pembahasan 

1.  Aktiva Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba 

Berdasarkan pada hasil penelitian pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa aktiva pajak 

tangguhan memiliki tingkat signifikansi 0,664 > 0,05 dan beta sebesar -0,009, dapat disimpulkan 

bahwa  aktiva pajak tangguhan memiliki relevansi nilai yang negatif, tidak signifikan terhadap 

manajemen laba. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Inasa Singkianti (2015) 

yang menyatakan bahwa aktiva pajak tangguhan tidak memiliki pengaruh dalam menentukan 

manajemen laba. Hal tersebut dapat disebabkan karena ketatnya peraturan perpajakan juga menjadi 

pertimbangan bagi manajemen untuk memanfaatkan cadangan aktiva pajak tangguhan. Apabila 

manajemen mengambil tindakan yang salah maka tidak menutup kemungkinan di masa yang akan 

datang perusahaan mengalami kerugian akibat adanya pembayaran pajak dalam jumlah yang cukup 

besar. Selain itu, lingkup penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah LQ 45 dimana 

merupakan 45 perusahaan terbaik dalam hal kualitas kinerja dan laporan keuangannya sehingga 

perilaku manajemen laba lebih sedikit dijumpai. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ni Putu Eka Widiastuti dan Elsa Chusniah (2011) yang menyatakan terdapat 

pengaruh aktiva pajak tangguhan dalam mendeteksi manajemen laba. Menurut Ni Putu Eka 

Widiastuti dan Elsa Chusniah aktiva pajak tangguhan dan discretionary accrual berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

2.  Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa beban pajak tangguhan 

memiliki relevansi nilai yang positif, namun tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai beta sebesar 0,943 dan tingkat signifikansi sebesar 0,231 > 0,05. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Felicia Amanda dan Meiriska Febrianti 

(2015) dimana beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Beban pajak tangguhan dapat menunjukkan adanya intervensi manajemen dalam 

menentukan besarnya laba akuntansi dengan memanfaatkan celah yang ada dalam standar 

akuntansi keuangan. Beban pajak tangguhan merupakan komponen dari total beban pajak 

penghasilan perusahaan dan mencerminkan pengaruh pajak atas perbedaan temporer antara laba 

akuntansi (laba dalam laporan keuangan untuk kepentingan eksternal) dengan laba fiskal (laba 

yang dipergunakan untuk kepentingan perpajakan) yang muncul akibat akrual dari item-item 

pendapatan dan beban mempengaruhi laba baik secara akuntansi maupun fiskal, tetapi dalam 

periode yang berbeda. Selain itu terdapat pula kemungkinan bahwa perusahaan telah menyadari 

pentingnya mematuhi peraturan yang telah berlaku berkaitan dengan pelaporan keuangan yang 

dipublikasikan. Hal tersebut mempersempit ruang manajemen untuk melakukan  manajemen laba. 

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ardi Hamzah (2014) menyatakan beban 

pajak tangguhan berpengaruh dalam mendeteksi earnings management saat menghindari pelaporan 

penurunan laba.  

3.  Pengaruh beban pajak kini terhadap manajemen laba 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa beban pajak kini memiliki 

relevansi nilai yang positif,  dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai beta sebesar 0,153 dan tingkat signifikansi sebesar 0,672 > 0,05. Penelitian ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Inasa Singkianti (2015) yang menyatakan bahwa 

beban pajak kini tidak memiliki pengaruh dalam menentukan manajemen laba. Hal tersebut dapat 

dikarenakan peraturan perpajakan yang sudah lebih ketat, terbatasnya jumlah perusahaan yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini sehingga hasil penelitian tidak memiliki cukup bukti dalam 

menjawab hipotesis yang diajukan. Selain itu, lingkup penelitian yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah LQ 45 dimana merupakan 45 perusahaan terbaik dalam hal kualitas kinerja dan laporan 

keuangannya sehingga perilaku manajemen laba lebih sedikit dijumpai. Namun hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian Felicia Amanda dan Meiriska Febrianti (2015)  menyatakan beban 

pajak kini berpengaruh dalam mendeteksi earnings management. 
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PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa aktiva pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, 

dan beban pajak kini tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil pembahasan 

dan simpulan, maka saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan proksi yang lain 

dalam mengukur manajemen laba, menggunakan sampel yang tidak hanya terbatas pada 

Perusahaan LQ 45 saja, namun diperluas dengan sampel perusahaan manufaktur dan jasa yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta memperluas metode penelitian, dan menambahkan variabel 

lain yang mempengaruhi manajemen laba seperti arus kas operas dan perencanaan pajak. 
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